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yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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RINGKASAN 

Febriano Naufal Rizqullah. Penelitian yang berjudul Prevalensi Protozoa 

Darah pada Celurut Rumah (Suncus murinus) di Kota Surabaya dibawah bimbingan 

Prof. Muchammad Yunus, drh., M.Kes., Ph.D. sebagai pembimbing utama dan 

Dr. M. Anam Al-Arif, drh., MP. sebagai pembimbing serta.  

S. murinus merupakan hewan insektifora dan  salah satu family soricidae 

yang dapat ditemukan di seluruh permukiman padat penduduk di berbagai penjuru 

dunia. S. murinus juga hewan reservoir berbagai macam penyakit yang 

disebabkan oleh protozoa darah dan bersifat zoonosis. S. murinus dapat ditemukan 

di selokan, pasar tradisional dan daerah kumuh. Habitat S. murinus yang kotor 

bisa menyebabkan sumber berbagai agen penyakit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui besar 

prevalensi protozoa darah yang menginfeksi S. murinus di Kota Surabaya. Sampel 

pada penelitian ini adalah S. murinus dan specimennya adalah darah dari S. 

murinus yang mewakili dari beberapa kecamatan yang ada di Kota Surabaya 

antara lain Kecamatan Mulyorejo, Kecamatan Kenjeran, Kecamatan Wonokromo 

dan Kecamaran Sukomanunggal, kemudian pemeriksaan dilakukan dengan 

metode ulas darah tipis dengan pewarnaan Giemsa. Bila sampel terdapat parasit 

darah, maka sampel dinyatakan positif. Besaran sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 50 ekor S. murinus  yang ditentukan oleh peneliti. 

 Rancangan penelitian ini memakai sistem Cross Sectional Study. 

Penangkapan S. murinus dilakukan dengan cara memasang perangkap tikus di 

tempat yang kotor, gelap serta lembab dengan umpan serangga seperti kecoa dan 
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jangkrik. Hasil dari penangkapan S. murinus dalam penelitian ini didapatkan 35 

ekor jantan dan 15 ekor betina. Tindakan selanjutnya yakni dengan melakukan 

handling S. murinus lalu di euthanasi dengan cara dislokasi sevical kemudian 

pengambilan darah dilakukan melalui intercadiac. Setelah pengambilan darah 

dilakukan pembuatan preparat ulas darah tipis dan dilakukan pewarnaan dengan 

larutan Giemsa 20% kemudian diamatin dibawah mikroskop perbesaran 1000x. 

Protozoa yang didapat, dicatat dan dideskripsikan sesuai dengan distribusi yaitu 

darah S. murinus. 

 Dari hasil pengamatan ditemukan protozoa darah yang ada pada S. 

murinus ialah Babesia microti, dengan morfologi menyerupai bentukan buah pir 

pada stadium merozoit dengan besaran prevalensi sebesar 6%.  

 Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan parasit darah yang 

menginfeksi S. murinus di beberapa kecamatan Kota Surabaya yaitu dari genus 

Babesia spesies Babesia microti. 


